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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Penyakiit iinfeksii  tetap menjadii salah satui tantangan u itama dalam kesehatan 

masyarakat, baiik dii negara-negara berkembang mau ipu in dii negara-negara 

maju i. Iinfeksii yang diisebabkan oleh bakterii dapat mengakiibatkan berbagaii 

masalah kesehatan, mu ilaii  darii iinfeksii  yang riingan hiingga kondiisii yang dapat 

mengancam jiiwa. Salah satui bakterii patogen yang seriing diitemu iii  sebagaii 

penyebab iinfeksii  adalah Staphylococcuis au ireu is. Bakterii iinii  meruipakan 

bakterii Gram posiitiif yang bersiifat oportuiniistiik dan mampui mengiinfeksii 

berbagaii bagiian tuibu ih, sepertii ku iliit, siistem pernapasan, serta aliiran darah. 

Iinfeksii yang diisebabkan oleh bakterii iinii  meliipu itii  biisu il, abses, lu ika bernanah, 

hiingga sepsiis (Tong et al., 2015). 

Fenomena yang kiinii  menjadii sorotan duiniia adalah meniingkatnya 

ketahanan bakterii terhadap antiibiiotiik. Pemakaiian antiibiiotiik yang tiidak tepat, 

sepertii konsuimsii tanpa resep, dosiis yang tiidak sesu iaii, serta penghentiian 

pengobatan sebeluim waktuinya, telah mempercepat kemu incu ilan bakterii yang 

resiisten. Salah satui contoh yang seriing diilaporkan adalah Methiiciilliin-

Resiistant Staphylococcuis auireu is (MRSA), yang menuinjuikkan tiingkat 

ketahanan yang tiinggii terhadap berbagaii jeniis antiibiiotiik (Lee et al., 2018). Dii 

sampiing iitu i, kemampuian Staphylococcuis au ireu is uintu ik membentuik biiofiilm 

semakiin meniingkatkan ketahanannya terhadap antiibiiotiik serta siistem 

kekebalan tuibu ih (Chakraborty et al., 2021). 

Masalah resiistensii antiibiiotiik memiiliikii  dampak seriiu is terhadap efektiiviitas 

pengobatan, meniingkatkan biiaya perawatan kesehatan, dan memperpanjang 

waktui pemu iliihan pasiien. Oleh karena iitu i, diiperluikan alternatiif antiibakterii 

yang lebiih aman dan efektiif dengan potensii resiistensii yang lebiih rendah. 

Salah satui pendekatan yang banyak diieksplorasii adalah pengguinaan bahan 

alamii, khu isu isnya tanaman obat yang mengandu ing senyawa biioaktiif dengan 

siifat antiibakterii (Niinsiih et al., 2022). 
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Iindonesiia kaya akan keanekaragaman hayatii, termasuik beragam tanaman 

obat tradiisiional yang telah diigu inakan secara empiiriis oleh masyarakat 

setempat. Salah satui tanaman yang diikenal karena khasiiat antiibakteriinya 

adalah dauin siiriih hiijau i  (Piiper betle L). Secara tradiisiional, dauin siiriih seriing 

diigu inakan sebagaii antiiseptiik alamii uintu ik membersiihkan lu ika, mengobatii 

iinfeksii  riingan, dan menjaga kesehatan mu ilu it (Fallo et al., 2022). 

Dau in siiriih menganduing beberapa metaboliit sekuinder yang memiiliikii  siifat 

antiibakterii, sepertii flavonoiid, alkaloiid, senyawa fenoliik, saponiin, dan taniin 

(Liister, 2020). Beberapa peneliitiian telah membu iktiikan potensii antiibakterii 

ekstrak dauin siiriih hiijau i. Senyawa-senyawa tersebu it diiketahu iii  mampu i 

meru isak membran sel bakterii, menghambat siintesiis proteiin, serta 

mengganggui aktiiviitas enziim sel bakterii. Selaiin iitu i, hasiil analiisiis GC-MS 

menuinjuikkan bahwa ekstrak dauin siiriih hiijau i  menganduing senyawa aktiif 

sepertii kaviikol, asam dodekanoat, miiriistat, palmiitat, dan oleat yang berperan 

dalam aktiiviitas antiibakterii (Suiliiantarii et al., 2012). 

Peneliitiian oleh Ku irsiia, Lebang dan Nu irsamsiiar (2016) menguingkapkan 

bahwa ekstrak etiil asetat darii dau in siiriih hiijau i  pada konsentrasii 5% dan 3% 

menuinjuikkan bahwa zona hambat masiing-masiing 15mm dan 9,8mm 

(diikategoriikan sebagaii kuiat dan sedang ) terhadap pertuimbuihan bakterii 

Staphylococcuis epi idermi idi is. Peneliitiian Alydruis dan Khofiifahl (2022) 

mengguinakan metode diifu isii  su imu iran dengan pelaruit etanol 96% 

menuinjuikkan bahwa ekstrak dauin siiriih (Piiper betle L.) konsentrasii 20% 

memiiliikii aktiiviitas antiibakterii  iintermediiet (kategorii sedang) terhadap 

Staphylococcuis au ireu is, dengan diiameter zona hambat 17,6 mm. 

Meskiipu in demiikiian, sebagiian besar peneliitiian terkaiit dau in siiriih hiijau i 

masiih mengguinakan konsentrasii rendah hiingga sedang dengan jeniis pelaruit 

yang berbeda-beda, sehiingga menghasiilkan data yang belu im konsiisten. 

Peneliitiian mengenaii efektiiviitas ekstrak dauin siiriih hiijau i  dengan pelaruit etanol 

70% pada konsentrasii tiinggii, khu isu isnya 50%, 75%, dan 100% terhadap 

pertuimbuihan Staphylococcuis au ireu is, masiih terbatas. 

Berdasarkan u iraiian tersebuit, peneliitiian iinii  diilaku ikan u intu ik menguijii 

efektiiviitas ekstrak etanol 70% dauin siiriih hiijaui  (Piiper betle L.) pada 



3 
 

 

 

 

konsentrasii 50%, 75%, dan 100% terhadap pertuimbuihan Staphylococcuis 

au ireu is serta menentuikan konsentrasii yang paliing optiimal sebagaii agen 

antiibakterii alamii. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak dauin siiriih hiijau i  (Piiper betle L) memiiliikii  efektiiviitas 

antiibakterii terhadap Staphylococcuis au ireu is ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tuijuian uimuim 

Mengetahuiii efektiiviitas antiibakterii ekstrak dauin siiriih hiijau i  terhadap 

pertuimbuihan Staphylococcuis auireu is, konsentrasii 50%, 75%, dan 100% 

2. Tuijuian khuisuis 

a. Uintu ik mengetahuiii diiameter zona hambat (mm) yang diihasiilkan pada 

konsentrasii ekstrak 50%, 75%, dan 100% 

b. Uintu ik mengu iku ir zona hambat pada konsentrasii ekstrak 50%, 75%, dan 

100% 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagii  peneliitii 

a. Menambah kajiian iilmiiah tentang efektiiviitas antiibakterii ekstrak dauin siiriih 

hiijau i  sebagaii antiimiikroba alamii. 

b. Memberiikan referensii bagii peneliitii laiin yang iingiin mengembangkan atau i 

menguijii  ekstrak  tuimbu ihan  terhadap  bakterii patogen 

sepertii Staphylococcuis au ireu is. 

2. Manfaat bagii  Masyarakat 

a. Memberiikan iinformasii dasar potensii ekstrak dau in siiriih hiijau i  sebagaii 

bahan antiibakterii alamii u intu ik pengembangan produik sepertii hand 

saniitiizer, salep, ataui obat oles herbal. 

b. Mendu iku ing pemanfaatan bahan alam lokal (dauin siiriih hiijau i) sebagaii 

alternatiif dalam pengendaliian iinfeksii  bakterii yang resiisten antiibiiotiik. 


